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Abstract  

Work engagement is a serious problem for companies because it can have a negative impact on 
overall performance and employee productivity at work. The purpose of this study is to examine 
whether psychological well-being and work life balance are related to work engagement in 
employees. The population in this study were employees in Surabaya City. The sample size for this 
study was 287 people, as determined by Isaac and Michael's table, with an error rate of 10%. The 
approach used is quantitative correlation, with simple random sampling technique and data analysis 
using multiple regression analysis techniques. The measuring instruments used were the Scale of 
Psychological Well-being (SPWB) with 18 items, the Work/Nonwork Interference and Enhancement 
Scale (17 items), and the Utrecht Work Engagement Scale (UWES) with 17 items to measure work 
engagement. The results of this study include multiple linear regression, t-test, variable mean, and 
effective contribution. The results showed that psychological well-being and work life balance 
significantly increased work engagement (F = 52.664; r = 0.520; R Square = 0.271; P < 0.000). 
Psychological well-being and work life balance can be used as techniques for employees to build and 
improve employees' work engagement with the company and employees' jobs. 
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Abstrak 

Work engagement menjadi masalah serius bagi perusahaan karena dapat berdampak negatif 
pada kinerja keseluruhan dan produktivitas karyawan dalam bekerja. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menguji apakah psychological well-being dan work life balance berhubungan 
dengan work engagement pada karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Kota 
Surabaya. Jumlah sampel untuk penelitian ini adalah 287 orang, seperti yang ditetapkan oleh 
tabel Isaac dan Michael, dengan tingkat kesalahan 10%. Pendekatan yang digunakan adalah 
kuantitatif korelasional, dengan teknik simple random sampling dan analisis data menggunakan 
teknik analisis regresi berganda. Alat ukur yang digunakan adalah Scale of Psychological Well-
being (SPWB) sebanyak 18 item, Work/ Nonwork Interference and Enhancement Scale (17 item), 
dan Utrecht Work Engagement Scale (UWES) sebanyak 17 item untuk mengukur work 
engagement. Hasil penelitian ini mencakup regresi linier berganda, uji-t, rata-rata variabel, dan 
sumbangan efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa psychological well-being dan work 
life balance secara signifikan meningkatkan work engagement (F = 52,664; r = 0,520; R Square = 
0,271; P < 0,000). Psychological well-being dan work life balance dapat digunakan sebagai teknik 
bagi karyawan untuk membangun dan meningkatkan work engagement karyawan dengan 
perusahaan dan pekerjaan karyawan. 
 
Kata kunci: keterikatan kerja; kesejahteraan psikologis; keseimbangan kehidupan dan pekerjaan; 
karyawan 

mailto:bryan.nifenty@gmail.com


Mencapai work engagement pada karyawan : Bagaimana peranan psychological well-being 
dan work life balance? 

 

 
 

 

134 
 

 

 

 

 

Pendahuluan   

Karyawan adalah komponen utama dalam perusahaan, dan di era revolusi 

industri ini kesuksesan perusahaan sangat dipengaruhi oleh potensi dan keterampilan 

setiap karyawan. Ilmiawan dkk. (2023) menekankan pentingnya kondisi yang positif 

bagi karyawan dan perusahaan, yaitu kondisi yang dapat memberikan karir jangka 

panjang yang stabil bagi karyawan dan menjadikan karyawan sumber daya yang 

berharga. Data dari BPS Tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja di 

Provinsi Jawa Timur adalah 7,6 juta orang. Statistik ini sangat fluktuatif, terutama di 

Kota Surabaya. Jumlah karyawan di Kota Surabaya pada Tahun 2019 sebanyak 942.433 

jiwa, pada Tahun 2020 sebanyak 824.477 jiwa, pada Tahun 2021 sebanyak 842.805 jiwa, 

pada Tahun 2022 sebanyak 969.661 jiwa, dan pada Tahun 2023 mencapai 881.006 jiwa. 

Berdasarkan survei Gallup (2023) Global Indicator: Employee Engagement, persentase 

work engagement di seluruh dunia mencapai 20% pada tahun 2018 dan telah meningkat 

sejak itu. Survei oleh Gallup (2023) menunjukkan bahwa hanya 26% karyawan di Asia 

Tenggara yang engaged dalam pekerjaannya, dan 76% pekerja di Indonesia disengaged. 

Di Indonesia, dari Tahun 2020 hingga 2022, diketahui sebesar 24% karyawan engaged 

dan 68% karyawan disengaged pada pekerjaannya.  

Karyawan yang memiliki engagement tinggi dalam pekerjaannya cenderung 

memiliki kepuasan kerja dan kinerja yang lebih tinggi, serta sikap kerja yang positif 

(Muslikah dkk., 2022). Wicaksono (2020) menambahkan bahwa karyawan yang terlibat 

dalam menetapkan arah masa depan perusahaan menjadi lebih engaged dan kecil 

kemungkinannya untuk turnover. Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

tingkat work engagement karyawan masih rendah. Misalnya, Shabrina dan Mardiawan 

(2017) menemukan bahwa 70% karyawan di sebuah perusahaan di Kota Bandung 

memiliki work engagement yang rendah. Melinda dan Salendu (2021) melaporkan 

bahwa 57% pegawai negeri memiliki tingkat keterlibatan kerja yang rendah. Greenier 

dkk. (2021) menemukan bahwa regulasi emosi dan psychological well-being memiliki 

dampak besar terhadap work engagement. Temuan studi di Cina oleh Kong (2021)juga 

menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis dan efikasi diri memiliki pengaruh yang 

relevan terhadap keterlibatan kerja. 

Psychological well-being adalah realisasi penuh dari potensi psikologis individu, 

serta kemampuan untuk menerima kekurangan dan kelebihan diri sendiri, memiliki 

tujuan hidup, membina hubungan positif dengan orang lain, mandiri, mengontrol 

lingkungannya, dan terus bertumbuh secara pribadi (Ryff, 2014). Menurut Ryff (1995), 
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karyawan atau individu yang memiliki psychological well-being ditandai dengan 

penerimaan diri yang positif, kemampuan mempertahankan hubungan dengan orang 

lain, mengatur dan mengevaluasi diri sendiri, mengatur lingkungannya, memiliki tujuan 

hidup, serta mampu mengembangkan dan mewujudkan potensinya. Rendahnya tingkat 

psychological well-being mencerminkan kerusakan pada individu dan perusahaan (Sari & 

Monalisa, 2021).  

Hasil penelitian Aziza dkk. (2023) menunjukkan bahwa evaluasi pengalaman 

hidup selama bekerja mempengaruhi psychological well-being karyawan, sehingga 

membutuhkan dukungan dari perusahaan, rekan kerja, keluarga, dan kolega. Satryo 

dkk. (2023) menyarankan bahwa perusahaan harus memfokuskan pada peningkatan 

psychological well-being karyawan karena dapat mempengaruhi perilaku, loyalitas, dan 

dedikasi mereka terhadap perusahaan. Psychological well-being dan work life balance 

berperan krusial dalam meningkatkan work engagement, di mana karyawan yang 

merasakan kesejahteraan dan memiliki keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi cenderung lebih termotivasi, produktif, dan berkomitmen terhadap organisasi. 

Diperkuat oleh hasil penelitian Wijaya dan Soeharto (2021), work life balance juga sangat 

krusial dalam membangun stabilitas psikologis, emosional, dan kognitif pada karyawan, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas perusahaan. 

Menurut Fisher (2002), work life balance adalah sebuah konstruk 

multidimensional yang mencakup konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, 

manajemen waktu, pengeluaran energi, dan pencapaian tujuan. Karyawan dengan 

work-life balance yang baik menurut Fisher dkk. (2009), ditandai dengan pekerjaan yang 

tidak mengganggu kehidupan pribadi, kehidupan pribadi yang tidak mengganggu 

pekerjaan, kehidupan pribadi yang meningkatkan kinerja kerja, dan pekerjaan yang 

meningkatkan kualitas kehidupan pribadi. Masalah yang sering muncul dalam pekerjaan 

sering kali terkait langsung dengan tempat kerja, seperti jadwal yang kurang adaptif 

yang mengarah pada ketidakbahagiaan dan masalah pribadi seperti manajemen waktu, 

jadwal kerja, dan jarak kantor yang jauh (Nayak & Pandey, 2015). Persoalan work life 

balance muncul ketika kehidupan pribadi dan profesional seseorang tidak mampu 

diselaraskan, yang dapat mengakibatkan penyakit fisik dan psikologis seperti stres, 

stroke, dan serangan jantung (Nurhabiba, 2020). Tuntutan pekerjaan dan keluarga, 

jadwal kerja yang kaku, dan jam kerja berlebihan menyebabkan konflik antara pekerja 

dan dalam keluarga, yang menurunkan work life balance (Grahani dkk., 2021). Sari dan 

Monalisa (2021) menyebutkan bahwa karyawan yang tidak puas dengan kehidupannya, 
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cenderung mengalami masalah perkembangan dan tantangan dalam adaptasi diri yang 

negatif. 

Penelitian ini penting untuk mengeksplorasi bagaimana psychological well-being 

dan work life balance berhubungan dengan work engagement karyawan. Ketiga konsep 

ini saling berkaitan dan mempengaruhi kesehatan mental serta kinerja dan 

produktivitas pada pekerjaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 

analisis regresi berganda untuk mengetahui hubungan antara psychological well-being, 

work life balance, dan work engagement pada karyawan di Kota Surabaya. Hasil 

penelitian ini diharapkan membantu perusahaan merancang strategi yang efektif untuk 

meningkatkan engagement dan produktivitas karyawan.  

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dan 

menggunakan analisis regresi berganda dalam proses analisa data. Partisipan pada 

penelitian ini didapatkan melalui teknik simple random sampling, sebanyak 287 

responden dari populasi 881.006 karyawan di Kota Surabaya, yang disesuaikan dengan 

tabel Issac dan Michael dengan tingkat kesalahan 10%. Kriteria partisiapn penelitian ini 

yaitu yang bersedia menjadi partisipan dan bekerja di Kota Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert untuk mengukur perspektif karyawan terhadap work 

engagement, psychological well-being, dan work-life balance. Skala work engagement 

terdiri dari pernyataan favorable, sedangkan skala psychological well-being dan work-life 

balance terdiri dari pernyataan menguntungkan favorable dan unfavorable. Jawaban 

untuk variabel psychological well-being dan work life balance menggunakan skala 1 

hingga 5: 1) Sangat Setuju (SS), 2) Setuju (S), 3) Kurang Setuju (KS), 4) Tidak Setuju (TS), 

dan 5) Sangat Tidak Setuju (STS). Jawaban untuk variabel work engagement 

menggunakan skala 1 hingga 7: 1) Tidak Pernah (TP), 2) Hampir Tidak Pernah (HTP), 3) 

Jarang (J), 4) Kadang-Kadang (KK), 5) Sering (S), 6) Sangat Sering (SS), dan 7) Selalu 

(SL). 

Work engagement adalah suatu keadaan bekerja secara positif yang dimiliki 

karyawan disertai makna atau hubungan dengan karyawan tersebut. Hal tersebut juga 

dapat dikatakan karyawan menjadi lebih bersemangat, teguh, antusias, dan sungguh-

sungguh dalam bekerja. Alat ukur variabel work engagement dalam penelitian ini 

menggunakan skala UWES-17 yang disusun oleh Schaufeli dan Bakker (2004). Skala ini 

mencakup tiga aspek: vigor, dedication, dan absorption, dan telah dimodifikasi oleh 

Alexander dkk. (2023). Berdasarkan analisis daya beda butir yang bergerak dari 0,332 
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hingga 0,706, dengan nilai R tabel pada N = 288 dan signifikansi 0,1 atau 1% = 0,148, 

seluruh item dari nomor 1 hingga 17 dinyatakan diterima. Uji reliabilitas skala work 

engagement menunjukkan, bahwa setelah satu putaran analisis, diperoleh koefisien 

reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,893 untuk total 17 item, sehingga seluruh 

pertanyaan dianggap reliabel. 

Psychological well-being merupakan pencapaian penuh dari potensi psikologis 

dan kondisi individu yang dapat menerima kelebihan dan kelemahan dirinya, memiliki 

tujuan hidup, mandiri, dapat mengendalikan lingkungannya, mengembangkan 

hubungan positif dengan orang lain, dan secara konsisten tumbuh secara pribadi. Alat 

ukur psychological well-being yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Scale of 

Psychological Well-being 18 items (SPWB) yang mencakup enam aspek: self-acceptance, 

autonomy, positive relation with others, purpose in life, personal growth, dan 

environmental mastery. Berdasarkan hasil analisis daya beda butir yang bergerak dari 

0,211 hingga 0,573, dengan nilai R tabel pada N = 288 dan signifikansi 0,1 atau 1% = 0,148, 

seluruh item dari nomor 1 hingga 18 dinyatakan diterima. Uji reliabilitas skala 

psychological well-being menunjukkan bahwa setelah satu putaran analisis, diperoleh 

koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,836 untuk total 18 item, sehingga 

semua pertanyaan dianggap reliabel. 

Work Life Balance adalah suatu kondisi individu yang sanggup menyeimbangkan 

tanggung jawabnya terhadap kehidupan pribadi individu dan pekerjaannya sehingga 

individu dapat melakukannya dengan lebih baik di tempat kerja mereka dan menikmati 

kualitas hidup mereka di tempat kerja mereka. Alat ukur work life balance yang 

dirumuskan oleh Fisher dkk. (2009) dan dimodifikasi oleh Gunawan dkk. (2019) 

menggunakan aspek WIPL (Work Interference with Personal Life), PLIW (Personal Life 

Interference with Work), WEP L (Work Enhancement of Personal Life), dan PLEW 

(Personal Life Enhancement of Work). Berdasarkan analisis daya beda butir yang 

bergerak dari 0,271 hingga 0,698 dengan nilai r tabel pada N = 288 dan signifikansi 0,1 

atau 1% = 0,148, seluruh 18 butir item dari nomor 1 hingga 18 dinyatakan dapat diterima. 

Uji reliabilitas skala work life balance menunjukkan bahwa setelah satu putaran analisis, 

koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0,883 diperoleh untuk total 17 item, 

sehingga semua pertanyaan dianggap reliabel. Dalam konteks penelitian ini, analisis 

regresi berganda digunakan untuk mengukur hubungan antara psychological well-being, 

work life balance, dan work engagement pada karyawan dengan bantuan SPSS V.26. 
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Hasil  

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui tingkatkan kategori valrialbel 

psychologicall well-being, work life ballalnce, daln work engalgalment paldal kalryalwaln. 

Tingkatan kaltegorisasi mencakup salngalt rendalh, rendalh, sedalng, tinggi, salngalt tinggi. 

Hasil kategorisasi dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Kategorisasi Subjek Penelitian dari Variabel Work Engagement 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 81,2 9 3,1% 

Tinggi 69,4 < X ≤ 81,2 75 26,1% 

Sedang 57,7 < X ≤ 69, 4 126 43,9% 

Rendah 45,9 < X ≤ 57,7 67 23,3% 

Salngat Rendah X < 45,9 10 3,5% 

Total 287 100% 

 

Tabel 2 
Kategorisasi Subjek Penelitian dari Variabel Psychological Well-being 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 83,3 16 5,6% 

Tinggi 73,3 < X ≤ 83,3 60 20,9% 

Sedang 63,3 < X ≤ 73,3 121 42,2% 

Rendah 53,3 < X ≤ 63,3 84 29,3% 

Salngat Rendah X < 53,3 6 2,1% 

Total 287 100% 

 

 

Tabel 3 
Kategorisasi Subjek Penelitian dari Variabel Work Life Balance 

Kategori Interval Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 72,6 10 3,5% 

Tinggi 61,4 < X ≤ 72,6 76 26,5% 

Sedang 50,3 < X ≤ 61,4 111 38,7% 

Rendah 39,1 < X ≤ 50,3 88 30,7% 

Salngat Rendah X < 39,1 2 0,7% 

Total 287 100% 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

keseluruhan subjek penelitian yang memiliki work engagement, psychological well-being 
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dan work life balance cenderung masuk ke dalam kategorisasi sedang (43,9%, 42,2% dan 

38,7%), dan kecenderungan selanjutnya lebih banyak tersebar pada kategorisasi tinggi 

dan rendah pada setiap variabel. 

 

Uji Asumsi 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan dalam Normal P-P Plot variabel 

work engagement melalui menu regression data SPSS versi 26.0 for windows, terlihat 

pada Gambar 1 bahwa titik-titik data mendekati garis diagonal dan tidak terlalu menjauh 

dari garis tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebaran data mengikuti pola 

distribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

memenuhi persyaratan normalitas, karena titik-titik data tersebar secara seimbang di 

sekitar garis diagonal pada plot tersebut. 

                                                     
Gambar 1. Hasil Output Uji Normalitas (Sumber: SPSS V.26) 

Hasil uji pada tabel 4 menunjukkan bahwa signifikansi untuk hubungan linear 

antara psychological well-being dengan work engagement adalah 0,139, yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel tersebut. 

Begitu pula, hasil uji untuk hubungan linear antara work life balance dengan work 

engagement menunjukkan signifikansi sebesar 0,306, yang juga mengindikasikan 

adanya hubungan yang linear antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel, psychological well-being dan work life balance, secara linear 

berhubungan dengan work engagement pada karyawan. 
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Tabel 4 

Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Sig. Keterangan 

Psychological Well-being - Work Engagement 1,850 0,139 Linear 

Work Life Balance - Work Engagement 1,396 0,306 Linear 

 

Diketahui melalui tabel 5, bahwa hasil uji multikolinearitas antara variabel x1 

(psychological well-being) dan x2 (work life balance) pada tabel 5, diperoleh nilai tolerance = 0,486 

> 0,10 dan nilai VIF = 2,059 < 10,00. Artinya tidak ada multikolinearitas atau interkorelasi antara 

variabel x1 (psychological well-being) dan x2 (work life balance). 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF Keterangan 

Psychological well-being – work life balance 0,486 2,059 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 2, terlihat bahwa titik-titik 

data tersebar secara acak tanpa membentuk pola atau tren garis tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada indikasi adanya masalah heteroskedastisitas dalam model 

yang digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

diterapkan tidak terpengaruh oleh masalah heteroskedastisitas. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Sumber: SPSS V.26) 

 

Berdasarkan tabel 6, nilai R Square = 0,271, dapat disimpulkan bahwa psychological 

well-being dan work life balance secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi work 
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engagement sebesar 27,1%. Ini berarti sekitar 27,1% dari variasi dalam work engagement 

dapat dijelaskan oleh psychological well-being dan work life balance. Sisanya, sebesar 

72,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Diketahui nilai signifikansi = 0,000 < 0,05, hipotesis dapat diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara psychological well-being dan work life 

balance dengan work engagement. Nilai F hitung = 52,664 juga menunjukkan bahwa 

hubungan ini kuat, karena nilai F hitung > nilai kritis yang ditetapkan (3,03). 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Variabel Sig. F R R Square 

Psychological well-being dan 
work life balance terhadap 
work engagement 

0,000 52,664 0,520 0,271 

 

Berdasarkan tabel 7, diketahui nilai signifikansi < 0,01, maka hubungan antar 

variabel dianggap sangat signifikan. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa psychological 

well-being terhadap work engagement memiliki nilai signifikansi = 0,001 < 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa psychological well-being berhubungan secara signifikan dengan 

arah yang positif terhadap work engagement. Selain itu, uji parsial juga menunjukkan 

bahwa work life balance terhadap work engagement memiliki nilai signifikansi = 0,000 < 

0,05, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan arah yang positif antara 

work life balance dan work engagement. 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Parsial 

Variabel 
Rentang 

Nilai 
Kategori Jumlah (n) 

 
Persentase 

Kebahagiaan 

x < 66 Rendah 3  1,62% 
66 ≤ x < 

99 
Sedang 90 

 
48,38% 

x ≥ 99 Tinggi 93  50% 

Jumlah 186  100% 

 

Diketahui melalui tabel 8, bahwa kontribusi efektif atau pengaruh dari psychological well-

being terhadap work engagement adalah = 0,115 atau setara dengan 11,5%. Begitu pula, kontribusi 

efektif atau pengaruh dari work life balance terhadap work engagement adalah = 0,155 atau setara 

dengan 15,5%. 
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Tabel 8 

Hasil Uji Sumbangan Efektif 

Variabel Koefisien β Cross Product Regresi SE SE Total 

PWB 0,286 11024,7 
7367,9 

0,115 
0,271 

WLB 0,328 12877,1 0,155 

 

Berdasarkan hasil rerata variabel pada tabel 9, bahwa karyawan di kota Surabaya 

memiliki psychological well-being dengan kategori tinggi. Diketahui, bahwa karyawan di 

kota Surabaya memiliki work life balance dengan kategori tinggi. Diketahui juga, bahwa 

karyawan di kota Surabaya memiliki work engagement dengan kategori rendah. 

 

Tabel 9 

Hasil Rerata Variabel 

Variabel T Sig. Mean Empiris Mean Teoritis Kategori 

PWB 3,372 0,001 68,35 54 Tinggi 

WLB 4,377 0,000 55,93 51 Tinggi 

WE 63,60 68 Rendah 

Pembahasan   

Analisis data menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

psychological well-being, work life balance, dan work engagement pada karyawan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tingkat psychological well-being dan work life balance yang tinggi 

berhubungan secara signifikan dengan peningkatan work engagement. Dengan demikian, 

hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Tercapainya 

kesejahteraan psikologis dan keseimbangan kehidupan kerja pada karyawan, akan 

mengoptimalkan keterlibatan kerja karyawan dan akan meningkatkan produktivitas 

dalam perusahaan. Secara keseluruhan, faktor-faktor di atas pada akhirnya berdampak 

pada perilaku positif karyawan seperti kinerja yang baik, produktivitas karyawan yang 

meningkat, dan produktivitas perusahaan yang meningkat. Jika karyawan tidak memiliki 

semangat, dedikasi, dan kesungguhan dalam bekerja, serta tidak adanya penerimaan diri, 

tidak memiliki tujuan dalam hidup, kurangnya kemandirian, dan kurang seimbangnya 

kehidupan di rumah dan di tempat kerja akan berdampak pada produktivitas karyawan 

dan perusahaan yang menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Zafirah dan 

Budiono (2024) yang menyatakan bahwa psychological well-being dan work life balance 

secara positif signifikan mempengaruhi work engagement.  Dengan demikian, Karyawan 

yang sejahtera secara psikologis dan memiliki keseimbangan hidup yang baik mampu 
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memberikan perhatian penuh pada pekerjaan saat berada di tempat kerja, meningkatkan 

fokus dan produktivitas, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan karyawan. 

Secara keseluruhan, kombinasi kesejahteraan psikologis yang baik dan keseimbangan 

kehidupan kerja yang baik menciptakan dasar yang kuat untuk keterlibatan kerja yang 

tinggi. Karyawan merasa termotivasi, berdaya, dan terhubung dengan pekerjaan mereka, 

cenderung meningkatkan produktivitas, kinerja, dan kepuasan kerja. Karyawan merasa 

bersyukur atas kehidupan dan pencapaian mereka, serta termotivasi untuk mengubah 

kekurangan menjadi kelebihan dan membangun hubungan yang harmonis dan kegiatan 

team building rutin di perusahaan akan meningkatkan keterlibatan terhadap pekerjaan 

(Pashiera & Budiono, 2023). Selain itu, penelitian oleh Putra dan Andriani (2023) 

menunjukkan bahwa work life balance memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

keterlibatan kerja work engagement.  

Secara parsial, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara psychological 

well-being dengan work engagement yang menunjukkan hipotesis kedua dalam penelitian 

ini dapat diterima. Karyawan yang mampu mencapai pertumbuhan pribadi yang 

signifikan, cenderung lebih terlibat secara psikologis dengan pekerjaannya, menghargai 

kinerjanya, dan peduli dengan jenis pekerjaan yang dilakukan. Karyawan dengan tujuan 

hidup yang jelas dan bermakna, cenderung memiliki kemampuan hidup yang termasuk 

dalam meningkatkan dedikasi, semangat, dan kesungguhan ketika bekerja. Salah satu 

bentuk tercapainya tujuan hidup melalui pekerjaan yang dimiliki karyawan adalah 

memiliki work engagement yang baik. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil studi 

dari Astuti dan Dhania (2022) yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara psychological well-being dengan work engagement. Dengan demikian, 

karyawan dengan kesejahteraan psikologis yang baik cenderung memiliki hubungan 

interpersonal yang positif dengan rekan kerja dan atasan. Hubungan yang baik ini 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan kolaboratif, yang mendorong 

keterlibatan dan partisipasi aktif dalam tugas-tugas tim. Kesejahteraan psikologis yang 

baik sering kali dikaitkan dengan memiliki tujuan dan makna yang jelas dalam pekerjaan. 

Karyawan yang merasa bahwa pekerjaan mereka memiliki dampak positif dan sesuai 

dengan nilai-nilai pribadi mereka cenderung lebih terlibat dan berdedikasi. 

Serta secara parsial, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara work life 

balance dengan work engagement yang menunjukkan hipotesis ketiga dalam penelitian 

ini dapat diterima. Karyawan yang memiliki keseimbangan kehidupan kerja mampu 

menyeimbangkan aktivitasnya di rumah dan di tempat kerja. Karyawan yang dapat 

mengatur pekerjaannya di perusahaan dan tidak membawa beban serta gangguan 
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pekerjaan ke kehidupan pribadi atau di rumah, maka karyawan dan keluarga di rumah 

dapat mendukung karyawan dalam pekerjaannya. Melalui dukungan dari keluarga 

maupun semangat pribadi dari karyawan, akan meningkatkan keterlibatan kerja 

karyawan dalam pekerjaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Zaytuna dkk. 

(2024) yang menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh signifikan terhadap work 

engagement, terutama pada dimensi Personal Life Enhancement of Work (PLEW). Dengan 

demikian, karyawan yang memiliki waktu cukup untuk beristirahat dan menjalani aktivitas 

yang menyenangkan di luar pekerjaan, dapat membantu karyawan kembali ke pekerjaan 

dengan energi yang lebih segar dan siap untuk terlibat sepenuhnya dalam pekerjaan. 

Karyawan dengan work life balance yang baik cenderung fokus sepenuhnya saat bekerja 

karena tidak terganggu oleh masalah pribadi yang belum terselesaikan, yang pada 

gilirannya meningkatkan keterlibatan dan produktivitas karyawan. 

Keterbatasan penelitian termasuk batasan pada jumlah variabel yang dipilih, 

waktu pengumpulan data yang terbatas, jumlah sampel yang tidak mencukupi, dan 

durasi penelitian yang singkat. Berdasarkan hasil uji sumbangan efektif, ditemukan 

bahwa psychological well-being dan work life balance memberikan kontribusi yang 

terbatas terhadap work engagement. Hal ini dipengaruhi oleh ketidakseimbangan jenis 

kelamin subjek, kelengkapan data subjek, dan kemungkinan ketidakseriusan subjek 

dalam menjawab kuesioner. 

 

Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan tentang hubungan 

psychological well-being dan work life balance dengan work engagement pada karyawan, 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan menunjukkan hasil signifikan dengan arah yang 

positif untuk psychological well-being dan work life balance terhadap work engagement 

pada karyawan. Artinya, semakin tinggi psychological well-being dan work life balance 

karyawan, maka semakin tinggi pula work engagement yang dimiliki karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai psychological well-being dengan work 

engagement, dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif dan signifikan dari 

psychological well-being dengan work engagement, artinya semakin tinggi psychological 

well-being pada karyawan, maka semakin tinggi tingkat work engagement pada 

karyawan. Berdasarkan hasil penelitian mengenai work life balance dengan work 

engagement, dapat diketahui bahwa ada hubungan positif dan signifikan dari work life 

balance dengan work engagement, artinya semakin tinggi work life balance pada 



Mencapai work engagement pada karyawan : Bagaimana peranan psychological well-being 
dan work life balance? 

 

 
 

 

145 
 

 

 

 

karyawan, maka semakin tinggi tingkat work engagement pada karyawan. Dengan 

demikian, tiga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, terdapat beberapa saran dari peneliti. Bagi karyawan, diharapkan untuk 

meningkatkan antusias dan semangat dalam bekerja, menumbuhkan rasa dedikasi yang 

tinggi dan bersungguh-sungguh dalam pekerjaan. Bagi perusahan, memberikan 

perhatian lebih kepada karyawan melalui penghargaan, peluang karir, dan 

pengembangan diri dan mendukung keseimbangan kerja-hidup karyawan dengan 

memberikan waktu luang untuk keluarga tanpa gangguan pekerjaan. Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan memperluas jangkauan subjek penelitian agar lebih 

representatif, menambahkan studi pendahuluan berupa wawancara atau penyebaran 

kuesioner dan mempertimbangkan variabel lain yang perlu diteliti, seperti resiliensi, 

kinerja pekerjaan, kualitas hidup kerja (quality of work life), optimisme karyawan, serta 

faktor eksternal dan internal yang berkaitan dengan keterlibatan kerja (work 

engagement). 
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